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RINGKASAN 

Antioksidan sintetik dan antibiotik telah digunakan secara luas untuk 

meredam efek radikal bebas dan infeksi bakteri. Beberapa penelitian menunjukkan 

efek samping dari penggunaannya, yaitu timbulnya kanker dan resistensi antibiotik. 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri 

alami karena terdapat bahan bioaktif yaitu flavonoid, alkaloid, steroid, saponin, 

tanin, dan quinon. Tembesu juga telah digunakan sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Desa Bakung secara turun temurun. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis fraksi daun tembesu dan menentukan fraksi paling aktif yang 

berfungsi sebagai antioksidan dan antibakteri, menganalisis dan menentukan 

kekuatan antioksidan (IC50) dan antibakteri (KHM) dari isolat murni yang 

diperoleh, serta menganalisis dan menentukan golongan senyawa pada isolat murni 

yang bersifat antioksidan dan antibakteri. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 sampai dengan Januari 

2022, di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, FMIPA Unsri dan Laboratorium 

Pendidikan Biologi FKIP Unsri. Tahap penelitian meliputi pengambilan dan 

pengeringan sampel daun, ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

metanol, dan fraksinasi menggunakan pelarut etil asetat dan n-heksan. Masing-

masing fraksi dilakukan pengujian antioksidan terhadap DPPH menggunakan 

metode KLT dan spektrofotometri dan pengujian antibakteri terhadap S. aureus dan 

E. coli menggunakan metode difusi agar. Kemudian pemurnian senyawa 

menggunakan metode KCV dan kromatografi kolom dengan pelarut gradien etil 

asetat dan n-heksan. Isolat murni yang dilakukan pengujian antioksidan terhadap 

DPPH menggunakan metode spektrofotometri untuk mendapatkan IC50 dan 

pengujian antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan E. coli menggunakan metode 

difusi agar untuk mendapatkan KHM.   

Hasil penelitian menunjukkan, fraksi aktif antioksidan dan antibakteri 

adalah fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi metanol. Fraksi tertinggi 

antioksidan dan antibakteri adalah fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan, sehingga 

kedua fraksi dilanjutkan untuk pemurnian. Dari hasil pemurnian fraksi etil asetat 

dan fraksi n-heksan, diperoleh 6 isolat aktif antioksidan dan 4 isolat aktif 

antibakteri. Isolat antioksidan dari fraksi n-heksan adalah N1, N2, N4, N5, 

sedangkan dari fraksi etil asetat adalah E8, E11. Kemudian isolat antibakteri dari 

fraksi n-heksan adalah N7, N8, N9, sedangkan dari fraksi etil asetat adalah E11.  
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Pengujian antioksidan terhadap DPPH menunjukkan isolat dengan aktivitas 

antioksidan kuat adalah N1, N2, E11 dengan IC50 masing-masing sebesar 13,72 

ppm; 28,93 ppm; dan 12,86 ppm. Isolat dengan aktivitas antioksidan sedang adalah 

E8 dengan IC50 sebesar 82,50 ppm. Isolat dengan aktivitas antioksidan lemah 

adalah N4 dan N5 dengan IC50 masing-masing sebesar 110,44 ppm dan 177,23 ppm. 

Berdasarkan pengujian antibakteri, diperoleh isolat dengan aktivitas antibakteri 

sedang yaitu N7, N8, E11 dengan KHM masing-masing sebesar 250 ppm; 125 ppm; 

dan 125 ppm. Isolat dengan aktivitas antibakteri lemah yaitu N9 dengan KHM 

sebesar 1000 ppm. Berdasarkan penggolongan jenis senyawa aktif, diperoleh 

senyawa antioksidan yaitu terpen dari isolat N1, N2, N4, dan E8, fenol dari isolat 

N5, dan flavonoid dari isolat E11. Sedangkan senyawa antibakteri yaitu terpen dari 

isolat N9 dan flavonoid dari isolat N7, N8, dan E11.  

 

Kata kunci : tembesu, radikal bebas, antioksidan, antibakteri 

Kepustakaan : 161 (2000 – 2022) 
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Antioxidant and Antibacterial Activity of Tembesu Leaf Fraction (Fagraea fragrans 

Roxb.) 

Scientific writing in the form of Thesis, June 2022 

 

Budi Eko Wahyudi, supervised by Dr. Salni, M.Si. and Dr. Arum Setiawan, M.Si. 

 

Aktivitas Antioksidan dan Antibakteri Fraksi Daun Tembesu (Fagraea fragrans 

Roxb.)  
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SUMMARY 

Synthetic antioxidants and antibiotics have been widely used to reduce the 

effects of free radicals and bacterial infections. However, based on research, the side 

effects are cancer and antibiotic resistance. Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) has the 

potential as a natural antioxidant and antibacterial because it contains bioactive 

ingredients, like flavonoid, alkaloid, steroid, saponin, tannin, and quinone. Tembesu 

has also used as a traditional medicine by the Bakung village resident for generations. 

The purpose of this study was to analyze the tembesu leaf fraction and determine the 

most active fraction that functions as an antioxidant and antibacterial, to analyze and 

determine the antioxidant (IC50) and antibacterial (MIC) strength of the pure isolates 

obtained, as well as to analyze and determine the group of compounds in pure isolates 

that were antioxidant and antibacterial. 

The research was carried out from August 2021 to January 2022, at the Genetics 

and Biotechnology Laboratory, FMIPA Unsri and the Biology Education Laboratory, 

FKIP Unsri. The research stages included taking and drying leaf samples, extraction 

using the maceration method with methanol as solvent, and fractionation using ethyl 

acetate and n-hexane as solvent. Each fraction was tested for antioxidants against 

DPPH using TLC and spectrophotometry methods and antibacterial testing against S. 

aureus and E. coli using the agar diffusion method. Then purification of the compound 

using the VLC method and column chromatography with gradient solvents of ethyl 

acetate and n-hexane. Pure isolates were tested for antioxidants against DPPH using 

the spectrophotometric method to obtain IC50 and antibacterial testing against S. aureus 

and E. coli bacteria using the agar diffusion method to obtain MIC. 

The results showed that the antioxidant and antibacterial active fractions were 

the n-hexane fraction, the ethyl acetate fraction and the methanol fraction. The highest 

antioxidant and antibacterial fractions were the ethyl acetate fraction and the n-hexane 

fraction, so that both fractions were continued for purification. From the purification of 

the ethyl acetate fraction and the n-hexane fraction, 6 isolates were active with 

antioxidants and 4 isolates were active antibacterial. The antioxidant isolates from the 

n-hexane fraction were N1, N2, N4, N5, while from the ethyl acetate fraction were E8, 



 
 

xii                               Universitas Sriwijaya 
 

E11. Then the antibacterial isolates from the n-hexane fraction were N7, N8, N9, while 

the ethyl acetate fraction was E11. 

Antioxidant testing of DPPH showed isolates with strong antioxidant activity 

were N1, N2, E11 with IC50 each of 13.72 ppm; 28.93 ppm; and 12.86 ppm. Isolate 

with moderate antioxidant activity was E8 with IC50 of 82.50 ppm. The isolates with 

weak antioxidant activity were N4 and N5 with IC50 of 110.44 ppm and 177.23 ppm, 

respectively. Furthermore, based on antibacterial testing, isolates with moderate 

antibacterial activity were obtained, were N7, N8, E11 with MIC each 250 ppm; 125 

ppm; and 125 ppm. The isolate with weak antibacterial activity was N9 with a MIC of 

1000 ppm. Furthermore, based on the classification of active compounds, antioxidant 

compounds were obtained, namely terpenes from isolates N1, N2, N4, and E8, phenols 

from isolates N5, and flavonoids from isolates E11. While the antibacterial compounds 

were terpenes from isolate N9 and flavonoids from isolates N7, N8 and E11. 

 

Keywords : tembesu, free radical, antioxidant, antibacterial 

Cititations : 161 (2000 – 2022) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit degeneratif dan infeksi bakteri merupakan penyakit yang umum 

diderita oleh masyarakat Indonesia. Penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus, 

gangguan neurodegeneratif, penyakit kardiovaskular (aterosklerosis dan 

hipertensi), penyakit pernapasan (asma), katarak, rheumatoid arthritis dan berbagai 

kanker disebabkan oleh radikal bebas di dalam tubuh (Gitler et al., 2017). 

Sedangkan penyakit akibat infeksi bakteri dalam tubuh yaitu gatal-gatal, bisul, 

alergi atau diare (Chiu, 2018). 

Radikal bebas adalah molekul yang mengandung satu atau lebih elektron 

tidak berpasangan, sehingga bersifat reaktif dan berikatan dengan elektron dari 

senyawa lain untuk mencapai stabilitas (Phaniendra et al., 2015). Elektron yang 

sangat reaktif ini mencari pasangan dengan cara menyerang dan mengikat elektron 

molekul yang berada di sekitarnya (Winarsi, 2007). Reaktivitas yang tinggi dari 

radikal bebas dapat diredam dengan cara mendonorkan satu elektron dari gugus 

hidroksil suatu senyawa antioksidan kepada senyawa yang bersifat oksidan (Pham 

et al., 2008).   

 Penyakit akibat infeksi bakteri dapat terjadi melalui kulit, saluran cerna 

atau luka, ketika imun tubuh mengalami penurunan karena jumlah atau fungsi 

neutrofil terlalu rendah (Malka et al., 2010). Penyakit akibat infeksi diantaranya 

gatal-gatal atau diare. Penyakit kulit seperti bisul atau gatal-gatal disebabkan oleh 

infeksi Staphylococcus aureus melalui kulit. Sedangkan penyakit diare disebabkan 

oleh infeksi bakteri Escherichia coli melalui saluran pencernaan makanan. Penyakit 

akibat infeksi bakteri dapat disembuhkan dengan antibiotik.  

Penggunaan antioksidan sintetik dan antibiotik dikhawatirkan memiliki 

efek samping. Contohnya penggunaan antioksidan Butylated Hydroxytoluene 

(BHT) mampu menginisiasi pembentukan kanker pada tubuh. Penelitian yang 

dilakukan oleh Meier et al. (2007) menunjukkan penggunaan BHT dengan dosis 

150 mg/kgbb mampu menginisiasi pembentukan kanker pada paru-paru tikus. 

Penggunaan antibiotik berpotensi resistensi bakteri terhadap antibiotik. Hasil 

penelitian menunjukkan bakteri S. aureus dan E. coli resisten terhadap beberapa 
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antibiotik diantaranya tetracycline (Legese et al., 2018). Untuk mencegah efek 

samping antioksidan sintetik sekaligus mencegah resistensi bakteri terhadap 

antibiotik, perlu dilakukan tindakan alternatif yaitu eksplorasi bahan alam yang 

berkhasiat antioksidan maupun antibakteri. Diantara bahan alam yang berkhasiat 

yaitu tumbuhan tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) 

Tumbuhan tembesu merupakan tumbuhan berkayu yang dapat tumbuh di 

daerah tropis. Daun tembesu sering di gunakan oleh masyarakat desa Bakung, Kec. 

Indralaya Utara, Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan, untuk mengobati gatal karena 

alergi atau eksim secara tradisional. Daun tembesu mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, steroid, saponin, tanin, dan quinon (Komalasari et al., 2018). 

Diduga khasiat antibakteri daun tembesu karena adanya senyawa flavonoid dan 

tanin. Flavonoid dapat menyebabkan kerusakan membran sel bakteri (Nugraha et 

al., 2017). Tanin memiliki kemampuan dalam menginaktivasi adhesin mikroba, 

enzim, dan protein transpor pada membran sel (Khasanah et al., 2014). Selain 

sebagai antibakteri, flavonoid sangat efektif digunakan sebagai antioksidan, begitu 

juga dengan tanin yang dapat berfungsi sebagai antioksidan (Malangngi et al., 

2012). 

 Potensi daun tembesu sebagai antioksidan dan antibakteri perlu dikaji lebih 

lanjut untuk mendapatkan bahan bioaktif serta data real khasiatnya. Isolasi senyawa 

aktif dilakukan melalui proses ekstraksi daun tembesu menggunakan pelarut polar. 

Kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut semi polar dan non 

polar untuk memudahkan isolasi senyawa aktif antioksidan dan antibakteri. 

Pengujian antioksidan dilakukan terhadap 1,1-diphenyl-2-picryl-hydrazyl (DPPH), 

sedangkan pengujian antibakteri dilakukan terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. 

Bahan bioaktif yang berhasil diisolasi, dapat dikembangkan secara luas menjadi 

obat penyakit degeneratif dan penyakit infeksi bakteri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Fraksi apa dari ekstrak daun tembesu yang memiliki aktivitas antioksidan 

dan antibakteri? 
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2. Seberapa besar aktivitas antioksidan daun tembesu berdasarkan IC50 dan 

aktivitas antibakteri berdasarkan konsentrasi hambat minimum (KHM)? 

3. Golongan senyawa apa di dalam daun tembesu yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan antibakteri?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis fraksi dari ekstrak daun tembesu dan menentukan fraksi 

tertinggi yang berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri.  

2. Menganalisis dan menentukan kemampuan antioksidan daun tembesu 

berdasarkan nilai IC50 dan antibakteri berdasarkan KHM.  

3. Menganalisis dan menentukan golongan senyawa di dalam daun tembesu 

yang berpotensi sebagai antioksidan dan antibakteri. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan informasi fraksi daun tembesu dengan potensi tertinggi 

sebagai antioksidan dan antibakteri 

2. Mendapatkan informasi tentang efektivitas antioksidan dan antibakteri 

fraksi daun tembesu berdasarkan nilai IC50 dan KHM, sehingga dapat 

dijadikan referensi oleh masyarakat dalam menggunakan obat alami sebagai 

pengobatan alternatif dan memelihara kesehatan tanpa efek samping. 

3. Mendapatkan informasi tentang golongan senyawa yang berpotensi sebagai 

antioksidan dan antibakteri. 

 

 1.5 Hipotesis Penelitian 

H0 : Ekstrak daun tembesu tidak memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri   

H1 : Ekstrak daun tembesu memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri   
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1.6 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
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